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Latar Belakang

Sumber daya manusa memegang peranan yang sangat
penting bagi perusahaan karena manusa mMerupakan faktor
penggerak dari seluruh kegiatan perusahaan. Herusahaan harus
memberikan perhatian lebh kepada para karyawannya (Simanora,
2004), karena asset organisasl paling penting yang harus dimiiki oleh
perusahaan dan harus mendapat pors perhatian terlebh dahulu
oleh manajemen adalah gasset manusia darl organisas tersebut.
Sumber daya manusia yang berkualitas, etektit dan etisien dapat
dilinat dari adanya peningkatankinerja karyawan.

Pl HFLN sebagal satu-satunya BUWN yang berwenang dalam
pemmbangkit dan pendistriousian listrik berusaha memberikan
pelayanan yang memuaskan kepada semua pelanggannya
mengingat kebutuhan masyarakat terhadap tenaga listrik dari
waktu ke waktu semakin meningkat. Ferusahaan Listrik Negara
atau Pl HLN (Fersero) merupakan salah satu bentuk perusahaan
yang bergerak di bidang jasa. PI HLN (Fersero) dikelola oleh pinak
pemerintanh Pl HFLN (Fersero) didirikan dengan tuyuan untuk
melayani pelanggan dalam hal ketenagalistrikan dan juga untuk
menperoleh laba sehngga kegiatan perusahaan dapat terus
berjalan. Kegiatan utama perusahaan ini meliputi pendistribusian
tenaga listrik dengan berbagal kebutunan yang berbeda nulai dari
pemakalan untuk rumah tangga, sosial, dan industri. Listrik telah

menadl bagian dalam aktifitas manusia, hal inl dapat dilinat dari



pemakalan sebagian besar alat penunjang kegiatannya
menggunakan listrik. Kebutunan energl listrik akan semakin
bertambah dan meningkat dari tahun ke tahun seiring dengan
berkembangnya berbagai bidang yang terjadi di masyarakat.

Pl HLN UP3 Area Mpjokerto mencakup Kab. Mpjokerto, Kota

Myjokerto, Kab. Jombang dan Kab. Nganjuk, Luas daerah pelayanan
uttuk Kab. Myjokerto sekitar 3%.115 Knt, Kota Mpjokerto sekitar

341664 Knf, Kab. Nganjuk sekitar 1.533.649 Knt.Unit yang dibawahi
Aea Myokerto ada 10 unit yaitu rayon Myokerto, rayon Myjosari,
rayon Pacet, rayon Mpcagung, rayon Jombang, rayon Ngoro, rayon
Hoso, rayon Kertosono, rayon Nganjuk, rayon Waryayeng.

Secara garis besar tungsi dan tugas Pl HLN (Fersero) UP3
Aea Mjokerto adalah mengelola operas dan pemeliharaan
Jaringan distribusi tenaga listrik, mengelola transaks energi serta
mengelola niaga dan pelayanan pelanggan sesual dengan
kewenangannya dalamrangka meningkatkan pelayanan ketenaga
lstrikan secara efisien dan etektit dengan mutu dan keandalan
untuk mencapal target Kinerja unit. Dmana ditiap bidang tersebut
karyawan di tuntut umtuk menghasikan kinerja yang balk dan
menyelesaikan setiap tugastugas yang diberikan oleh pinrpinan
sesual dengan peraturan yang telah ditetapkan. Pl HLN (Fersero)
UP3 Myokerto terus berusaha untuk meningkatkan kinerja
karyawannya guna menberikan kepuasan kepada pelanggan.

Pl HLN (Fersero) UP3 Mpokerto selalu menjaga keberadaan
sutber daya manusa dengan  mengetektitkan  dan
mengetisienskan surber daya yang dimiikinya, dimana salah satu

kebjakan yaitu dengan penterian pelatihan secara Iintensit,



menempatkan karyawan sesual dengan kompetens, melakukan
mutas untuk karyawan agar karyawan tidak merasa jenun dan
lebih banyak mendapatkan pengalaman baru agar karyawan bisa
bekerja secara maksmal di Pl HLN (Fersero) UP3 Mpokerto
sehingga kinerja karyawan meningkat.

Kinerja karyawan Pl HN (Persero) UP3 Myokerto
meningkatdisebabkan ketepatan dalam menyelesaikan tugas yang
di berikan oleh pimpinan, kesesualan jam kerja yang merupakan
kesedian karyawan dalam mematun peraturan perusahaan yang
berkartan dengan ketepatan ketepatan wakty, tingkat kehadiran
karyawan merupakan jumah ketidak hadiran karyawan dalam
suatu perusahaan selama periode tertentu dan yang terakhr
kerjasama antar karyawan merupakan kemanpuan karyawan
uttuk bekerja sama dengan orang lain dalam menyelesaikan suatu
tugas yang ditentukan. Menurut Mangkunegara (20U03) kineja
adalah hasl kerja secara kualitas atau kuantitas yang dicapal
oleh seorang pegawal dalam melaksankan tugasnya sesual dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Dalam rangka untuk menghadapl tuntutan pekerjaan
terutama untuk menjawab tantangan masa depan pelatinan
secara rutin merupakan suatu keharusan. Felatinan bagi
organisasi/perusahaan dilakukan untuk meningkatkan produktivitas,
sedangkan pelatinan bagi karyawan dilakukan untuk meningkatkan
kinerja karena setiap manusia perlu berlajar dan berlatih agar
memilki kompetens dan kemanpuan yang memadal dalam
mengerjakan suatu pekerjaanMenurut Bangun (2008) RFelatihan

adalah proses menperbalki ketranmpilan kerja karyawan umtuk



membantu mencapal tyuan perusahaan D Pl HLN (Fersero) UF3
Mpjokerto pelatinan dilakukan bertuuan untuk meningkatkan kinerja
karyawan. Felatinan di adakan langsung oleh unit pelaksanaan
pendidikan dan pelatinan pandaan. D HN (Fersero)urs
Mbjokertomemiliki standart untuk pelatinan dimana setiap pegawai
HLN diwajibkan mengikuti pelatinan seperti diklat yang dilakukan
setiap 1 tahun sekali. Setiap tahun pegawal dmnta saran dan
kesapan pelatinan dengan persetyuan atasan dan di tahun
berikutnya nanti pegawal diundang untuk mengikuti  dikiat.
pelativinstruktur pelatihan di ambl dari internal HLN maupun
eksternal LN sehngga kinerja karyawan meningkat karenan
adanya dukungan pelatinan kerja yang intenst yang di lakukan
oleh FLN

Felatihan yang balk di HLN terlihat dari indikator metode
pelatiran menentukan keberhasilan dari proses pelatinan sehngga
metode yang digunakam sesual untuk pelatinan, tasiitas pelatinan
digunakan lengkap dan sesual dengan kebutunan maka kegiatan
pelatinan bisa berjalan dengan lancar, kemampuan peserta bisa
dilhat dari pengetahuan dan ketranpilan yang dimiki para
peserta pelatinan dalam perusataan yang dikuti oeh selurun
pegawal lama maupun pegawai baru, kermampuan pelatitvinstruktur
benar-benar menguasai materi baik secara teori maupun praktek,
materi pelatihan ditinau dengan melihat apa yang akan di
kembangkan dari peserta pelatinan dengan menyajikan materi
yang mudah dipaham oleh para peserta pelatinan. Sehingga
adanya pelatihan di PI HLN (Fersero) UF3 My okerto meningkatkan

kinerja karyawan, semakin intensit pelatinan Kinerja karyawan



semakin meningkat. Menurut hasil penelitian Rendy Mamaht (2013)
menunjukkan bahwa pelatihan kerja berpengaruh positit dan
signitikan terhadap kinerja pegawal di Badan Penanggulangan
Bencana Provins Sulawesl Utara.

Kesuksesan organisasl tidak hanya tergantung pada
bagaiman organisasi tersebut melatih pegawainya, tetapi juga
bagaiman organisal dalam menenpatkan pegawainya sesual
dengan konpetens yang dimliki dan sesuai dengan apa yang
diperiikan agar dapat mnelaksakan pekerjaan dalam suatu
jabatan secara efektit dan etisen sehngga kinerja karyawan
meningkat. Menurut Ardhan dkk (2U12) penenpatan kerja adalah
suatu proses pemberian tugas dan pekerjaan kepada karyawan
yang luus seleksi untuk dilaksanakan secara cotie dan
wewenang serta tanggung jawab yang melekat sebesar porsi dan
komposisi yang ditetapkan serta manmpu menpertanggung
Jjawabkan segala resko yang mungkin terjadi atas tugas dan
pekerjaan. Hrosedur penemnpatan kerja di FLN di berikan langsung
oeh HLN pusat sehngga penenpatan kerja sesual dengan
kompetens pegawal dan sesual dengan apa yang diperiukan.

FPenenpatan kerja di PI LN (Fersero) UP3 Myjokerto sudah
sesual dengan kompetensi maka Pl HLN (Fersero) UP3 Mpjokerto
melihat  daritingkat pendidikan seperti pendidikan yang
disyaratkan atau pendidikan alternative karena pendidikan
merupakan salah satu penentu dari penenmpatan kerja karyawan,
pengetahuan kerja yang dimiiki pegawal tentang pekerjaan yang
dilakukan balk sebelum bekerja maupun pengetahuan yang

didapatkan setelah bekerja, keteranpilan bekerja seperti



keteranpilan metal, keteranpilan tisk dan keterampilan social,
dan yang terakhr pengalaman kerja pegawal dapat djadikan
sebagal pertimbangan tertentu oleh perusahaan yang dimaksud
pengalaman kerja adalah pengalaman serta seberapa lama
waktu yang telah dilewati untuk melakukan pekerjaan tertentu.
Sehingga kinerja karyawan meningkat di Pl HLN (Fersero) UF3
Mpjokerto karena penempatan yang sesual dengan kompetens.
Menurut hasil penelitian Patricia Runtuwene, Bernhard lewal dan
Uristottel Mntardjo (2016) menunjukkan batwa penempatan
berpengaruh ternadap kinerja karyawan pad Pl. Bank Sulutgo
Vanado.

D Pl HLN (persero) UP3 Mpjokerto juga melakukan mutasi
bertyuan untuk para karyawan tidak merasa jenun sehingga
memiiki pengalaman baru dan tidak terpaku di zoma nyaman
mereka. Menurut Siagian (2013) mutas adalah penenpatan
seseorang pada tugas baru dengan tanggung jawab heraki
jabatan dan penghaslan yang relatit sama dengan statusnya
yang lama. Kegiatan mutas di HLN dilakukan setiap semester
artinya 1 tahun dua Kal dilakukan di suatu unit yang ada di HLN
Mitasl dilakukan sesuai dengan kebutunan organisasi dan dilihat
juga darimasa kerjanya. Karyawan yang di mutas ada yang tidak
menerimanya karena sulit beradaptas dengan lingkungan bary,
tetapi banyak yang menerima karena bisa menghndari kejenuhan
sehngga kinerja karyawan bisa meningkat dikarenakan
karyawannya tidak jenuh dengan pekerjaannya dan memiiki
pengalaman baru. Menurut hasl penelitian Ferdhan Erlangga

(201/), menyatakan balwa ada hubungan positit antara mutas



dengan kinerja karyawan pada PI. Kereta Api Indonesia (Fersero)
DaerahUperas 1 Jakarta.

Dari uraian diatas dapat diketahu bahwa untuk mencapai
Kinerja yang bagus diperlukan adanya pelatinan kerja untuk
meningkatkan kemampuan karyawan, adanya penempatan kerja
yang sesual dengan komrpetens yang dimiliki dan sesuai dengan
yang diperiukan agar dapat melaksanakan pekerjaan serta
adanya mutasl kerja untuk menghlangkan kejunahan para
karyawan agar para karyawan nemilk pengalaman baru
sehingga karyawan tidak larut dalamzona nyamannya.

Berdasarkan uralan sebelurmya, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judu  “Analisis Pengarun
FelatinanPenenmpatan Kerja Dan MitasiTerhadap Knerja
Karyawan PT FLN (Persero) UP3 Myjokerto'.

1.2 Batasanwvasalah
Dalampenelitian ini hanya dibatas sesual dengan tenomena
yang terkait dengan analisis pengaruh pelatinan, penenpatan kerja
dan mutas terhadap kinerja karyawan khusus pegawai tetap PI HLN
(persero) UP3 Mpjokerto yang berjumah /2 pegawai. D bagian analisis
kinerja dan system manajemen pelaksanaan K3L, pelaksanaan
pengadaan, bagian KSA bagian sara dan pelayanan pelanggan,
bagian kontruks, bagian transaks energy listrik, bagian jaringan dan

bagian perencanaan.

1.3 RuTusanvasalah
Berdasarkan uraian latar belakang naka perumusan

masalahyang akanditeliti adalah
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1.5

1. Abakah pelatihan kerja berpengarun secara postit dan
signitikan terhadap kinerja karyawan di Pl FLN (persero) UP3
Mbj oke rt o7

2. Apakah penenpatan kerja berpengaruh secara postit dan
signifikan terhadap kinerja karyawan di PI HLN (persero) UP3
Mbj okert o7

3. Apakah mutasi kerja berpengaruh secara positit dan signifikan
terhadap kinerja karyawan di Pl H_ (persero) UP3 Mpjokerto?

Tuuan Fenelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tuyuan
peneltian ini adalah

1. Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh pelatinan kerja
terhadap kinerja karyawan di PI HLN (persero) UP3 Mojokerto.

2. Untuk mengetahu dan menjelaskan pengaruh penenmpatan kerja
terhadap kinerja karyawan di PI HLN (persero) UP3 Myokerto.

3. Utk mengetahu dan menjelaskan pengarun mutas kerja
terhadap kinerja karyawan di PI HLN (persero) UF3 Myokerto

Mantaat penelitian
Dengan adanya penelitian ini dinarapkan aspek teoritis

(kellmuan) dan aspek praktis (obyek penelitian) tercapai sehingga

hasil penelitian ini menmrpuanyai kegunaan sebagi berikut:

1. Manfaat leoritis
Hasl penelitian Ini diharapkan dapat menambah wawasan
kellmuan dan pengetahuan tentang pelatinan penempatan
kerja danmutas terhadap kinerja karyawan.

2. Mantaat Haktis

Hasl peniitian it diharapkan dapat menanmtah masukan dan



suTbangan saran pada Pl HLN (persero) UP3 Mojokerto agar
kedepannya dapat lebh baik lagl dan bisa djadikan reterens
dalam mengatur sumber daya manusa sehingga terjadi

peningkatan kinerja karyawan.



